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LAMPIRAN 7 

MATERI PEMBELAJARAN  

Malin Kundang 

Kisah ini terjadi di pesisir pantai di Sumatera Barat. Dikisahkan terdapat 

sebuah keluarga yang hidup dalam kemiskinan, untuk mengubah nasib sang ayah 

pergi merantau meninggalkan istri dan anaknya yang bernama malin kundang, 

meskipun agak nakal malin termasuk anak yang giat. Sejak kecil ia kerap membantu 

ibunya mencari ikan sebagai makanan sehari-hari. Seiring berjalannya waktu malin 

kecil tumbuh menjadi seorang pemuda yang gagah, ia merasa kasihan terhadap 

ibunya yang terus bekerja banting tulang sendirian, ia bertekat pergi merantau untuk 

membantu ibunya.  

Ibu melarang Malin Kundang pergi karena ia takut terjadi hal-hal yang tidak 

diinginkan pada anaknya saat ia jauh di sana dan ia tidak bisa membantunya. “Ibu, 

tenang saja, ya, Aku akan baik-baik saja,” ucap Malin Kundang mencoba 

menenangkan ibunya. Malin Kundang merasa hanya inilah kesempatannya agar ia 

bisa menjalankan kehidupan yang lebih baik. Akhirnya, ibu malin pun mengizinkan 

anak tunggalnya ini pergi. Tentunya, dengan hati yang berat. Namun, ibu meminta 

pada Malin Kundang agar ia cepat kembali dan berkumpul bersamanya. Kapal yang 

mengangkut malin mulai jauh meninggalkan ibu malin yang kini tinggal sendiri. 

Sepetinggal malin pergi merantau tinggallah ibu seorang diri digubuk yang reok. 

Beberapa lama kemudian, Malin tidak kunjung pulang ke rumah. Bertahun-tahun, 

ibunya hanya hidup sendirian.  

Hingga pada suatu hari, Ibu Malin mendapatkan kabar dari salah satu anak 

temannya yang juga merantau di kota seberang. “Malin sudah menikah dengan putri 

seorang bangsawan, Bu. Dia tidak mungkin akan kembali ke sini,” jelas anak teman 

Ibu Malin yang baru saja kembali dari kota seberang. “Tidak, Malin pasti akan 

kembali.” Dua bulan kemudian, Istri Malin yang sedang hamil mengidamkan 

berlibur ke Pantai Air Manis. Karena sangat menyayangi istrinya, Malin 

mengabulkan permintaan istrinya itu. Di dalam perjalanan, Malin teringat dengan 

ibunya. Malin merasa malu jika ia harus mengenalkan ibunya kepada istrinya. 

Saat kapal mereka sudah menepi di pinggir pantai, Ibu Malin yang sedang berjualan 

ikan melihat anaknya dari kejauhan. Ia sangat yakin itu adalah Malin. Sang ibu 

bergegas berlari dan memeluk tubuh Malin. “Lepaskan! Siapa kau?” Ibu Malin 

terkejut ketika tubuhnya didorong oleh Malin. 

“Malin, ini aku, ibumu.” 

“Ibu? Apa perempuan lusuh ini ibumu? Kenapa kau berbohong, Malin? Kau bilang 

kau anak bangsawan sepertiku!” Istri Malin sangat marah menemukan kebohongan 

Malin yang terungkap. 

“Tidak, dia bukan ibuku!” 



 

Malin bersikeras tidak mengakui ibunya. Ia bahkan menarik tubuh istrinya 

untuk meninggalkan pantai. Ibu Malin merasa sangat sedih sekaligus marah. Iapun 

berdoa kepada Tuhan dan menyumpahi Malin agar dikutuk menjadi batu. Langit 

bergemuruh setelah doa itu terdengar. Malin menyesali perbuatan yang ia lakukan 

kepada ibunya. 

“Ibu maafkan anakmu yang durhaka ini!” 

Teriakan Malin sia-sia karena tidak lama setelahnya, kapal Malin 

terombang-ambing oleh ombak hingga karam dan terpecah. Keesokan paginya, 

semua orang di Pantai Air Manis terkejut menemukan banyak kepingan kapal yang 

berserakan. Namun, mereka lebih terkejut saat menemukan batu berbentuk manusia 

tengah bersujud. Kutukan Ibu Malin menjadi nyata. Ia menemukan anaknya yang 

ia kutuk menjadi batu. Ibu Malin menangis dan menyesali ucapannya. 

Asal Usul Danau Toba 

Kisah tentang legenda Danau Toba ini bermula dari seorang pemuda yatim 

piatu bernama Toba. Ia merupakan seorang petani ladang. Terkadang ia juga 

mencari ikan di sungai dekat rumahnya untuk dijual di pasar. Suatu hari, ia 

memancing ikan di sungai dan tak beberapa lama kemudian mata kail alat 

pancingnya dimakan ikan. Ia angkat dan benar saja, Toba menangkap ikan emas 

yang berkilau dan berukuran besar. Toba pun membawanya pulang. Sesampainya 

di rumah, tiba – tiba ikan yang ia bawa berubah menjadi seorang perempuan cantik 

dan berkata, “Tuan, aku adalah seseorang yang mendapat kutukan dari Dewa karena 

melanggar aturan. Aku akan berubah menjadi apa saja ketika ada orang yang 

menyentuhku. Tolong tuan, beri aku tempat tinggal”. 

Toba yang masih tercengang pun menyetujui permintaan tolong perempuan 

cantik itu. Mereka saling berkenalan dan akhirnya Toba pun jatuh cinta padanya. 

Toba pun menikahi perempuan cantik tersebut dan ia resmi menjadi istri Toba. Hari 

– hari dilalui mereka dengan gembira. Suatu hari, sang istri hamil. Ia pun 

menyampaikan kehamilannya kepada Toba, sang suami. Sang istri pun mengajukan 

syarat kepada Toba dan Toba harus mematuhi syarat tersebut. Syarat tersebut 

adalah bahwa apapun yang terjadi nanti ketika anak mereka lahir, Toba tidak boleh 

sekalipun memanggil anaknya dengan sebutan anak ikan. Semarah apapun Toba 

pada sang anak, ia tak boleh memarahi anaknya dengan menyebut asal usul ibunya. 

Toba menyetujui persyaratan tersebut. Suatu hari, sang anak pun lahir. Ternyata 

sang istri melahirkan anak laki – laki. Toba sangat bersuka cita dengan kelahiran 

anak pertamanya itu. Toba pun memberikan anaknya nama Samosir. 

Samosir tumbuh menjadi anak yang sehat. Hanya saja sayangnya, Samosir 

sedikit pemalas. Bahkan ketika dimintai tolong oleh ibunya untuk mengantar 

makanan ke ladang ayahnya, Samosir seringkali menolaknya. Hingga pada suatu 

hari, Samosir dipaksa oleh ibunya untuk mengantarkan makan siang kepada 

ayahnya. Dengan wajah malas dan dengan berjalan secara enggan, ia pun berangkat 

ke ladang. Hanya saja di tengah perjalanan, Samosir merasa sangat lapar dan ia pun 

memutuskan berhenti sejenak untuk memakan bekal yang dibawanya. Padahal 



 

sebenarnya bekal tersebut untuk sang ayah. Samosir tidak menghabiskan bekal 

tersebut. Dia masih menyisakan sedikit untuk ayahnya. Kemudian sesampainya ia 

di ladang, Samosir memberikan bekal sisa tersebut kepada sang ayah. 

Toba yang sudah lelah bekerja dari pagi dan merasa sangat lapar pun 

akhirnya membuka bekal yang dibawa Samosir. Betapa terkejut dan marahnya 

Toba saat melihat makan siangnya tinggal makanan sisa dan sedikit saja. Samosir 

pun menjelaskan bahwa di perjalanan ke ladang, ia merasa sangat lapar sehingga 

memutuskan untuk memakan bekal ayahnya tersebut. Toba yang lapar dan tidak 

bisa menahan emosinya akhirnya marah kepada Samosir dan berkata, “Dasar kau 

anak ikan!”. 

Samosir yang mendengarkan perkataan Toba pun sangat terkejut dengan 

perkataan ayahnya itu. Ia pun berlari pulang ke rumah sambil menangis. Ketika 

sampai di rumah, Samosir bercerita tentang dirinya yang melanggar aturan atau 

syarat dari sang istri. Istri Toba tentu sangat sedih dan kecewa karena suaminya itu 

sudah melanggar janji yang dipersyaratkan sang istri. Beberapa saat kemudian, 

Samosir dan ibunya menghilang. Kemudian tanah yang dipijak oleh Toba 

menyemburkan air besar hingga membentuk suatu danau. Danau tersebut yang 

diberi nama sebagai Danau Toba. Kemudian pulau kecil di tengahnya yang 

dipercaya merupakan tempat Samosir dan ibunya menghilang diberi nama Pulau 

Samosir. Di danau ini pula dipercaya hidup ikan emas Ajaib yang merupakan 

jelmaan istri Toba. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LAMPIRAN 8 

KISI KISI  

Kompetensi Dasar Definisi Operasional Indikator Soal Jumlah 

5.2 

Mengidentifikasi 

unsur cerita (tokoh, 

tema, latar, dan 

amanat) 

Metode menyimak 

yang lebih terfokus 

sumber informasi yang 

diterima oleh siswa 

hanya dari guru, siswa 

pasif hanya menerima 

1. Mengidentifikasi 

nama-nama tokoh 

2. Menemukan kata 

yang sulit pada 

cerita. 

3. Menentukan latar 

cerita dengan 

mengutip kalimat 

atau paragraf yang 

mendukung 

4. Menentukan unsur 

dalam cerita: alur, 

amanat/pesan 

moral dan tema 

5. Siswa mampu 

menceritakan 

kembali isi cerita. 
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LAMPIRAN  9 

TES 

1. Apakah ide pokok cerita diatas? 

a. Pentingnya berbakti kepada orang tua  

b. Menceritakan tentang ibu dan anak  

c. Anak yang tidak patuh  

d. Tidak mengakui ibunya  

2. Apakah makna dari durhaka? 

a. Setiap perbuatan atau ucapan anak yang tidak sesuai dengan kenyataan  

b. Setiap perbuatan atau ucapan anak yang menyinggung hati seseorang  

c. Setiap perbuatan atau ucapan anak yang menyakiti kedua orang tuanya 

d. Setiap perbuatan atau ucapan anak yang menyakiti orang yang lebih tua 

darinya 

3. Apakah makna dari kata “Giat”? 

a. Rajin dan bersemangat  

b. Rajin dan malas  

c. Bergeming  

d. Santai dan aktif  

4. Pernyataan berikut ini yang sesuai dengan isi cerita “Malin Kundang” 

adalah . . . . 

a.  Malin Kundang adalah anak yang jujur dan tidak sombong.  

b.  Ibu Malin tidak mau menemui anaknya. 

c. Sebenarnya Malin orang yang baik, tetapi ia jadi lupa diri setelah 

memiliki harta yang banyak. 

d. Karena merasa senang setelah bertemu anaknya, Ibu Malin pulang 

dengan perasaan bahagia  

5. Kemanakah malin pergi merantau? 

a. Pasar seberang  

b. Luar kota  

c. Luar negeri  

d. Kota seberang  

6. Bagaimana sifat ibu malin pada cerita diatas ? 

a. Baik, pekerja keras dan penyayang  

b. Sombong setelah anaknya menjadi sadagar kaya  

c. Jujur dan suka menolong  

d. Ramah dan penyayang  



 

7. Mengapa malin ingin pergi merantau? 

a. Malin ingin memiliki istri yang cantik di kota  

b. Malin merantau agar menjadi sodagar kaya raya   

c. Malin merantau untuk membantu ibunya 

d. Malin ingin memiliki sawah dan ternak ayam  

8. Dari cerita malin kundang di atas pesan moral apa yang bisa kita ambil? 

a. Jadilah sodagar kaya raya dikota untuk bisa berprilaku sesuka hati. 

b. Gapailah cita cita mu sampai ke kota seberang agar ibu bangga terhadap 

mu. 

c. Orang tua merupakan asin yang tidak terlalu penting untuk kehidup. 

d. Ibu adalah wanita mulia yang telah melahirkan kita, sayangi dan 

hormatilah ibu. 

9. Ibu samosir merupakan ? 

a. Perempuan yang cantik dan lembut  

b. Perempuan yang jahat dan suka mengutuk  

c. Perempuan yang terkena kutukan  

d. Istri yang suka berjanji  

 

10. Apakah ide pokok cerita diatas ? 

a. Jangan melanggar janji  

b. Jadilah penolong  

c. Peningnya membantu orang tua  

d. Menceritakan tentang ibu yang baik  

11. Apakah makna dari kata “kilau”? 

a. Menyinari  

b. Redup  

c. Suram  

d. Dungu  

12. Pada cerita diatas, mengapa ayah samosir marah kepadanya hingga 

menyebutnya sebagai anak ikan? 

a. Karena samosir tumbuh menjadi anak rajin dan baik  

b. Karena samosir tidak patuh terhadapnya  

c. Karena samosir menghabiskan bekal ayahnya 

d. Karena samosir tidak menepati janjinya  

 

13. Pada cerita diatas bagaimana sifat samosir? 

a. Rajin, baik dan penurut 

b. Malas dan nakal  

c. Tidak sombong dan tidak malas  

d. Suka menolong  

 



 

14. Pulau kecil yang berada di tengah danau toba disebut pulau? 

a. Pulau toba  

b. Danau samosir  

c. Pulau samosir  

d. Danau toba  

 

15. Dari cerita asal usul danau toba di atas pesan moral apa yang bisa kita 

ambil? 

a. Janganlah sekali kali membuat janji,jika tidak mampu menepati  

b. Jadilah anak yang patuh terhada orang tua karena surga ditelapak kaki 

ibu  

c. Selalu berjanji jika ingin mendapatkan sesuatu  

d. Anak yang nakal akan mendapatkan bekal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LAMPIRAN 10 

KUNCI JAWABAN  

1. A 

2. C 

3. A 

4. C 

5. D 

6. C 

7. C 

8. D 

9. C 

10. A 

11. A 

12. C 

13. B 

14. C 

15. A 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LAMPIRAN 11 

DESKRIPSI DATA PRETEST DAN POSTEST KELAS EKSPERIMEN 

DAN KONTROL  

 

Descriptive Statistics 

 

N Range 

Minimu

m 

Maximu

m Sum Mean 

Std. 

Deviation 

Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic 

Std. 

Error Statistic 

PostKontrol 23 27 47 73 1380 60.00 1.568 7.522 

PreEks 23 40 33 73 1333 57.97 2.235 10.719 

PostEks 23 40 60 100 1913 83.19 2.173 10.420 

PreKontrol 23 40 33 73 1180 51.30 2.072 9.936 

Valid N 

(listwise) 

23 
       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LAMPIRAN 12 

VALIDITAS 

 



 

LAMPIRAN 13 

REABILITAS 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.712 15 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LAMPIRAN 14 

TINGKAT KESUKARAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LAMPIRAN 15 

DAYA PEMBEDA  

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Soal_1 10.17 7.799 .321 .697 

Soal_2 10.30 7.666 .313 .698 

Soal_3 10.30 7.734 .286 .701 

Soal_4 10.40 7.283 .443 .681 

Soal_5 10.23 7.909 .239 .706 

Soal_6 10.20 7.821 .291 .700 

Soal_7 10.13 7.844 .327 .696 

Soal_8 10.23 7.702 .323 .697 

Soal_9 10.03 7.964 .404 .692 

Soal_10 10.20 7.683 .349 .693 

Soal_11 10.17 7.937 .261 .703 

Soal_12 10.07 7.857 .401 .691 

Soal_13 10.23 7.909 .239 .706 

Soal_14 10.27 7.789 .275 .702 

Soal_15 10.13 7.844 .327 .696 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LAMPIRAN 16 

 NORMALITAS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 

Statistic df Sig. Statistic df 

S

i

g

. 

Nilai Pretest Eksperimen 

(Media Audio Visual) 

.153 23 .171 .934 23 .

1

3

3 

Posttest Eksperimen 

(Media Audio Visual) 

.139 23 .200* .937 23 .

1

5

8 

Pretest Kontrol 

(Konvensional) 

.158 23 .140 .953 23 .

3

4

3 

Posttest Kontrol 

(Konvensional) 

.160 23 .130 .926 23 .

0

8

9 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 



 

LAMPIRAN 17 

UJI HOMOGENITAS PRETEST  

 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

hasil Based on Mean .107 1 44 .745 

Based on Median .092 1 44 .763 

Based on Median and 

with adjusted df 

.092 1 43.755 .763 

Based on trimmed 

mean 

.096 1 44 .759 

 

 

UJI HOMOGENITAS POSTEST 

 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Nilai Based on Mean 3.235 1 44 .079 

Based on Median 2.345 1 44 .133 

Based on Median and 

with adjusted df 

2.345 1 39.003 .134 

Based on trimmed 

mean 

3.270 1 44 .077 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LAMPIRAN 18 

UJI HIPOTESIS 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LAMPIRAN 20 

DOKUMENTASI  

KELAS EKSPERIMEN  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

KELAS KONTROL  

 

 

 

 

 

 



 

 

VALIDASI TES  
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